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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menguji efisiensi pembesaran juvenil teripang pasir, Holothuria scabra dan benih
abalon, Haliotis squamata pada sistem polikultur. Penelitian dilakukan di Balai Besar Riset Budidaya Laut dan
Penyuluhan Perikanan Gondol. Wadah percobaan  berupa bak fiber volume 1 m3, abalone dipelihara dalam
keranjang plastik ukuran 45 cm x 45 cm x 25 cm sebanyak dua buah/bak, sedangkan teripang dipelihara di
dasar bak dengan sistem air mengalir. Kepadatan abalon 50 ind./keranjang dan teripang 100 ind./bak.
Ukuran panjang dan bobot juvenil teripang yang digunakan adalah 3,17 ± 0,77 cm; 1,74 ± 0,64 g; dan
benih abalone 3,16 ± 0,48 cm dan 4,82 ± 0,87 g. Jenis pakan abalon berupa rumput laut Gracilaria sp. dan
Ulva sp. sedangkan teripang diberi pakan berupa bentos selama enam bulan pemeliharaan. Sebagai perlakuan
adalah pemeliharaan teripang dan abalon: A (tanpa pemberian bentos), B (ditambah bentos), dan C (ditambah
bentos dan tanpa abalon), masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Parameter yang diamati meliputi
pertumbuhan, sintasan, kualitas air, dan kandungan proksimat feses abalon. Hasil menunjukkan bahwa
pertumbuhan juvenil teripang pasir berbeda nyata (P<0,05); rata-rata panjang total dan bobot badan
pada perlakuan B lebih tinggi (4,45 ± 1,06 cm; 8,06 ± 1,19 g) dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Sebaliknya sintasan juvenil teripang pasir tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). Pertumbuhan
bobot benih abalon berbeda nyata antar perlakuan (P<0,05) dengan nilai rata-rata pada perlakuan A
(16,75 ± 2,96 g) dan B (12,77 ± 2,69 g). Sedangkan pertumbuhan panjang cangkang dan sintasan tidak
berbeda nyata (P>0,05). Produktivitas polikutur pada perlakuan A mencapai 208,54 g untuk teripang dan
4.656 g untuk abalon; diikuti perlakuan B mencapai 118,55 g untuk teripang dan 3.493 g untuk abalon
dan perlakuan C sebesar 34,50 g.

KATA KUNCI: abalon; pembesaran; polikultur; teripang pasir

ABSTRACT: Grow-out of sea cucumber, Holothuria scabra and abalone, Haliotis squamata fry in polyculture
system. By: Sari Budi Moria Sembiring, Ida Komang Wardana, and Ketut Sugama

The aim of the research was to examine the grow-out efficiency of sea cucumber, Holothuria scabra, and abalone,
Haliotis squamata fry in a polyculture system. The research was conducted in the Institute for Mariculture Research
and Fisheries Extension, Gondol. Containers used in this research were nine fiberglass tanks each with a volume of 1
m3. The abalone fry were reared in two baskets sized 45 cm x 45 cm x 25 cm while sea cucumber fry were reared on
the bottom of the tank and. Water exchange used a flow-through system. The density of abalone was 50 fry/basket and
sea cucumber was 100 fries/tank. The averages of length and body weight of sea cucumber were 3.17 ± 0.77 cm and
1.74 ± 0.64 g, respectively. The abalone fry had the averages of length and body weight of 3.16 ± 0.48 cm and 4.82
± 0.87 g, respectively. Feeds used for the abalone fry were Gracilaria sp. and Ulva sp. while for sea cucumber was
benthos. These feeds were used during the six months of the research. Treatments were grow-out of sea cucumber and
abalone: A (without benthos), B (with benthos), and C (with benthos but without abalone), each treatment had three
replicates. Parameters measured were growth and survival rate, water quality, and proximate analysis of abalone feces.
The results showed that the growth of sea cucumber was significantly different (P<0.05), mean of total length and
body weight of treatment B was higher (4.45 ± 1.06 cm; 8.06 ± 1.19 g) compared to the two other treatments. On
the other hand, the survival rate of sea cucumber fry was not significantly different among treatments (P>0.05). The
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growth of body weight of abalone was significantly different (P<0.05) among the treatments in which the average for
treatment A was 16.75 ± 2.96 g and treatment B was 12.77 ± 2.69 g. The growth of carapace length and survival
rate were not significantly different (P>0.05). The productivity of polyculture in treatment A reached 208.54 g for sea
cucumber and 4,656 g for abalone; followed by treatment B of 118.55 g for sea cucumber and 3,493 g for abalone
and treatment of C 34.50 g.

KEYWORDS: abalone; grow-out; polyculture; sea cucumber

PENDAHULUAN

Teripang merupakan salah satu komoditas laut yang
mulai dikembangkan kembali mengingat permintaan
dan nilai ekonomi yang sangat tinggi. Menurut Zhang
et al. (2012), selain dikonsumsi, teripang juga dapat
digunakan sebagai bahan baku dasar obat tradisional.
Dengan demikian pengembangan budidaya teripang
perlu dikawal dengan baik agar teknologinya dapat
dikuasai dan mudah diaplikasikan oleh masyarakat.

Polikultur merupakan suatu metode pemeliharaan
komoditas budidaya dengan menggunakan lebih dari
satu spesies yang satu sama lain saling
menguntungkan. Selain saling menguntungkan, sistem
polikultur pembesaran teripang juga merupakan salah
satu metode untuk mengurangi biaya operasional
khususnya dalam penyediaan pakan. Penerapan metode
polikultur teripang dengan spesies lain telah
dikembangkan dengan ikan nila (Sithisak et al., 2013),
Penaeus monodon (Lebata-Ramos et al., 2012), dan
rumput laut Kappaphycus striatum (Beltran-Gutierrez
et al., 2014).

Budidaya Abalon telah berhasil dengan
menggunakan pakan berupa rumput laut dengan nilai
konversi pakan 15-20 (Giri et al., 2014). Kegiatan
budidaya ini akan menghasilkan limbah yang berasal
dari pakan yang tidak dikonsumsi maupun dari feses
organisme yang dibudidayakan. Limbah organik yang
dihasilkan, apabila tidak termanfaatkan mengakibatkan
deoksigenasi dan eutrofikasi (Pearson & Black, 2001)
dan akhirnya akan menyebabkan kemerosotan
lingkungan budidaya tersebut. Teripang sebagai hewan
pemakan segala (scavenger)  seperti detritus,
organisme kecil (diatom, protozoa, nematoda,
kopepoda), rumput laut, dan cangkang-cangkang
hewan kecil lainnya. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian pembesaran juvenil teripang pasir secara
polikutur dengan abalon (Haliotis squamata), dengan
tujuan untuk menguji efisiensi polikultur pada
pembesaran juvenil teripang pasir (Holothuria scabra)
terhadap tingkat sintasan dan pertumbuhan benih
tersebut.

BAHAN DAN METODE

Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah juvenil teripang
pasir, Holothuria scabra ukuran 3,17 ± 0,77 cm; 1,74

± 0,64 g cm; dan benih abalon, Haliotis squamata
ukuran 3,16 ± 0,48 cm dan 4,82 ± 0,87 g. Benih
teripang dan abalon merupakan hasil pembenihan di
Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan
Perikanan (BBRBLPP) Gondol, Bali. Wadah percobaan
berupa bak fiber volume 1 m3, dengan kepadatan juvenil
teripang 100 ind./bak sedangkan abalone dipelihara
dalam keranjang plastik ukuran 45 cm x 45 cm x 25
cm sebanyak dua buah dan kepadatan benih abalon 50
ind./keranjang. Dengan demikian jumlah total hewan
uji yang digunakan adalah 900 ekor juvenil teripang
pasir dan 600 ekor benih abalon. Penerapan sistem
pemeliharaan mengacu pada  asumsi bahwa juvenil
teripang pasir dapat memanfaatkan limbah atau hasil
buangan dari proses pemeliharaan benih abalon
(Gambar 1). Selama masa pemeliharaan digunakan
sistem air mengalir dengan debit air 1 L/menit.

Perlakuan

Pemeliharaan teripang dan abalon dalam penelitian
ini sebanyak tiga perlakuan dan masing-masing
perlakuan diulang tiga kali. Perlakuan yang diberikan
adalah sebagai berikut:

A. Pemeliharaan teripang dan abalon tanpa pemberian
bentos yang dipadatkan

B. Pemeliharaan teripang dan abalon dengan
pemberian bentos yang dipadatkan

C. Pemeliharaan teripang tanpa abalon dengan
pemberian bentos sebagai kontrol
Semua abalon diberi pakan berupa rumput laut

jenis Gracilaria sp. dan Ulva sp. dengan dosis 50%
biomassa dengan frekuensi pemberian pakan satu kali
sehari yaitu sore hari. Pakan untuk teripang berupa
bentos yang dipadatkan dengan dosis pemberian 2%/
bobot biomassa hanya diberi pada perlakuan B dan C.
Komposisi proksimat bentos dalam keadaan kering
adalah sebagai berikut: kadar abu 68,01%; kadar lemak
3,75%; kadar protein 12,59%; dan kadar serat 11,89%
(Sembiring et al., 2017). Setiap empat hari sekali
wadah pemeliharaan abalon dibersihkan untuk
mengurangi kotoran yang menempel di permukaan
tubuh abalon.

Selama penelitian, juga dilakukan pengamatan
kualitas air setiap satu bulan meliputi amonia, suhu,
dan oksigen terlarut. Analisis kualitas air dilakukan di
laboratorium pengujian kimia BBRBLPP. Metode
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analisis amonia menggunakan phenate method/metode
indophenol blue, suhu diukur menggunakan thermo-
couple, dan oksigen terlarut dengan metode membran
elektroda/alat DO meter.

Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati selama penelitian meliputi
performa pertumbuhan benih (pertambahan panjang
dan bobot, serta biomassa), sintasan, proksimat feses
dari abalon dan kualitas air. Data yang diperoleh
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter
yang diamati, data pertumbuhan dan sintasan dianalisis
dengan ANOVA pada taraf nyata 5%. Jika hasil
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata, maka
dilakukan uji lanjut menggunakan Tukey test. Analisis
statistik menggunakan software R version 3.3.2.

HASIL DAN BAHASAN

Kontribusi feses dari populasi abalon terhadap
penelitian ini, dapat terlihat dari data pertumbuhan
teripang pasir yang dipolikultur dengan abalon dan
yang ditambah bentos lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan C (pakan hanya berupa bentos). Artinya
limbah buangan dari budidaya abalon berupa feses
setidaknya dapat termanfaatkan oleh teripang.

Pertumbuhan juvenil teripang pasir yang dipelihara
secara polikultur (perlakuan A dan B) menunjukkan
perbedaan yang nyata dibandingkan dengan perlakuan
C (kontrol) (Gambar 2 dan 3). Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa rata-rata panjang total dan bobot
badan antar perlakuan berbeda nyata (P<0,05; Tabel
1). Ternyata untuk rerata panjang dan bobot teripang
pada perlakuan B yang terbaik, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan A untuk panjang total.
Demikian juga untuk sintasan benih teripang dari ketiga

perlakuan tidak berbeda nyata (Tabel 1). Pertumbuhan
panjang dan bobot teripang pada sampling mulai bulan
Agustus sampai September, terlihat kenaikan yang
tinggi, hal ini diduga juvenil teripang sudah
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan dan pakan
yang dikonsumsi, ini terlihat juga dari sintasan, di
mana dari awal penelitian hingga bulan Juni banyak
yang mengalami kematian, namun setelah di bulan Juli
sampai akhir penelitian sudah mulai stabil.

Hasil pengamatan di bulan pertama, pertumbuhan
teripang dari masing-masing perlakuan cukup
bervariasi antara 1,3-2,4 cm dengan bobot badan
kurang dari 2,0 g. Namun sampai akhir penelitian, rata-
rata pertumbuhan teripang pada perlakuan A dan B
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan C.
Hal ini menunjukkan bahwa pada perlakuan A tanpa
pemberian bentos, ternyata feses dari abalon dapat
dimanfaatkan oleh teripang. Hasil analisis proksimat
dari feses abalon (Tabel 2) menunjukkan masih
terdapat kandungan protein sebesar 9,99%. Menurut
Duy (2010), teripang mempunyai kemampuan
memanfaatkan makanan dengan kadar protein yang
rendah seperti detritus dan rumput laut, juga dapat
memanfaatkan bakteri pembusuk yang terdapat di
bahan organik sebagai makanannya. Selanjutnya dari
hasil penelitian Hannah et al. (2013), mengenai
pemeliharaan polikultur Parastichopus californicus
dengan sablefish (Anoplopoma fimbria) menunjukkan
bahwa teripang mengonsumsi kandungan bahan
organik yang berasal dari limbah sablefish dan
merupakan makanan yang sesuai untuk teripang
sehingga dapat memacu pertumbuhan teripang
tersebut. Beberapa penelitian juga membuktikan
bahwa teripang dapat mengonsumsi limbah dari hasil
polikultur seperti dengan kerang hijau, Perna canali-
culus (Slater & Carton, 2007); tiram, Crassostrea gigas

Gambar 1. Pemeliharaan polikutur teripang pasir, Holothuria scabra dengan
abalon, Haliotis squamata.

Figure 1. Polyculture between sea cucumber, Holothuria scabra and abalone,
Haliotis squamata.
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(Zhou et al., 2006; Paltzat et al., 2008) dan udang
(Martinez-Porchas et al., 2010). Dari beberapa hasil
penelitian pemeliharaan juvenil teripang secara
polikutur menunjukkan tingkat pertumbuhan dan
sintasan yang signifikan lebih tinggi bila dibandingkan
dengan pemeliharaan juvenil teripang secara
monokultur. Jika dilihat dari hasil penelitian ini, juga
menunjukkan bahwa pemeliharaan juvenil teripang
pasir secara polikutur dengan abalon (perlakuan A dan
B) menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan dengan pemeliharaan juvenil teripang

secara monokultur. Sintasan pada penelitian ini, relatif
lebih rendah dibandingkan dengan pemeliharaan
juvenil teripang di bak dengan sistem outdoor yang
mencapai sintasan > 50% (Sembiring et al., 2016). Hal
ini terjadi karena penelitian dilakukan dalam ruangan
dengan intensitas cahaya rendah (400-550 lux)
dibandingkan dengan pemeliharaan di ruangan dengan
intensitas cahaya lebih dari 800 lux.

Jika dibandingkan dengan perlakuan A, ternyata
apabila hanya mengonsumsi limbah abalon tidak dapat

Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan panjang juvenil teripang pasir (H. scabra) selama penelitian.
Figure 2. Mean growth rate in length of sea cucumber (H. scabra) during the research.

Gambar 3. Rata-rata bobot tubuh teripang pasir (H. scabra) selama penelitian.
Figure 3. Mean weight  of sea cucumber (H. scabra) during the research.
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mendukung pertumbuhan teripang dengan maksimal.
Hal ini diduga karena limbah abalon yang dihasilkan
hanya sedikit dan tidak mencukupi untuk kebutuhan
pakan teripang. Berdasarkan hasil pengamatan,
ternyata feses abalon yang diperoleh setelah 24 jam
pada perlakuan A hanya 0,11 ± 0,08 g; sedangkan pada
perlakuan B sebanyak 0,09 ± 0,001 g; namun karena
pada perlakuan B ada penambahan bentos maka
pertumbuhan benih teripang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A. Pada perlakuan C,
yang hanya mengandalkan pakan bentos ternyata tidak
menunjukkan pertambahan panjang dan bobot, hal ini
disebabkan karena rendahnya intensitas cahaya pada
wadah pemeliharaan yang hanya berkisar antara 400-
550 lux dalam bak pemeliharaan menyebabkan bentos
yang diberikan mengalami kematian. Menurut
Battaglene (1999), bahwa intensitas cahaya yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan teripang pasir berada
pada kisaran 800-1.500 lux, dan Dong et al. (2011) juga
melaporkan pengaruh fotoperiod pada teripang
Apostichopus japonicus, di mana intensitas cahaya yang
rendah selama masa pemeliharaan signifikan
berpengaruh terhadap pergerakan dan juga akan

mengurangi waktu makannya teripang jika
dibandingkan dengan teripang yang dipelihara dalam
siklus cahaya yang alami. Intensitas cahaya juga telah
dikaitkan dengan pertumbuhan diatom atau epifiton
sebagai sumber makanan alami untuk budidaya
teripang. Intensitas cahaya yang rendah juga akan
menyebabkan pertumbuhan diatom dan mikroalga
tersebut terhambat (Battaglene et al., 1999; Lopes et
al., 2009). Hal ini yang menyebabkan pada perlakuan
C dengan intensitas cahaya yang rendah, maka
pertumbuhan bentos sebagai pakan utama tidak opti-
mal dan mengakibatkan tidak adanya pertambahan
panjang dan bobot badan teripang.

Pertumbuhan abalon pada perlakuan A dan B
(Gambar 4 dan 5) setelah dianalisis secara statistik
ternyata pada pertumbuhan panjang cangkang tidak
berbeda nyata, namun untuk bobot badan ada
perbedaan yang nyata (Tabel 3). Untuk rata-rata bobot
badan yang tertinggi dicapai pada perlakuan A 16,75
± 2,96 g dan perlakuan B sebesar 12,77 ± 2,69 g.
Tingkat sintasan abalon selama penelitian sebesar
92,67 ± 0,58% pada perlakuan A dan 91,33 ± 6,66%
untuk perlakuan B, dan setelah dianalisis tidak berbeda

Tabel 1. Panjang awal dan akhir, pertambahan panjang, bobot badan awal dan akhir, pertambahan
bobot badan, sintasan, dan biomassa teripang pasir (H. scabra) dengan sistem polikultur.

Table 1. Initial and final body length, length gain, initial and final weight, weight gain, survival rate, and
biomass of sea cucumber (H. scabra) in polyculture system.

A B C

Panjang awal (Initial length ) (cm) 3.17 ± 0.77 3.17 ± 0.77 3.17 ± 0.77

Panjang akhir (Final length ) (cm) 3.58 ± 0.93ab 4.45 ± 1.06b 2.01 ± 1.13a

Pertambahan panjang (Length gain ) (cm) 0.41 ± 0.94 2.24 ± 0.99 -0.98 ± 0.98
Bobot awal (Initial weight ) (g) 1.74 ± 0.64 1.74 ± 0.64 1.74 ± 0.64

Bobot akhir (Final weight ) (g) 3.52 ± 2.03a 8.06 ± 1.19b 0.89 ± 1.16a

Pertambahan bobot (Weight gain ) (g) 2.40 ± 2.63 6.37 ± 1.16 -0.45 ± 1.12

Sintasan (Survival rate ) (%) 7.67 ± 1.53a 9.50 ± 3.52a 9.33 ± 4.93a

Biomassa (Biomass ) (g) 208.54 118.55 34.5

Perlakuan (Treatments )Parameter
Parameters

Tabel 2. Komposisi proksimat feses abalon (% bobot kering) pada
pemeliharaan polikultur

Table 2. Proximate composition of feces of abalon (% dry weight based) in
polyculture system

Parameter
Parameters

Nilai proksimat
Proximate value (%)

Kadar abu (Ash contain ) 68.76
Kadar lemak (Fat contain ) 1.97
Kadar protein (Potein contain ) 9.99
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nyata. Hal ini menunjukkan bahwa selama
pemeliharaan abalon pada sistem polikultur dengan
teripang tidak berdampak negatif terhadap abalon, ini
dikarenakan lingkungan pemeliharaan dan pakan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan abalon.

Pertumbuhan panjang cangkang dan bobot abalon,
serta sintasan yang diperoleh pada penelitian ini tidak
berbeda dengan pemeliharaan abalon secara
monokultur dengan pemberian pakan rumput laut
Gracilaria sp. dan Ulva sp. yang mencapai panjang
cangkang sebesar 4,40-4,76 cm; bobot biomassa

14,48-17,48 g; dan sintasan 87,0%-90,2% selama enam
bulan pemeliharaan (Giri et al., 2014). Demikian juga
dari hasil penelitian Susanto et al. (2010), pemeliharaan
abalon secara monokultur dengan pemberian pakan
ruumput laut Gracilaria sp. selama empat bulan
pemeliharaan menghasilkan panjang cangkang sebesar
21,44 cm; bobot badan 1,30 g; dan sintasan 81,33%.

Hasil pengamatan parameter kualitas air meliputi
suhu, dissolved oxygen (DO), dan kadar amonia tertera
pada Tabel 4. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas
air selama pemeliharaan dapat dipertahakan pada

Gambar 4. Rata-rata pertumbuhan panjang cangkang abalon (H. squamata) selama penelitian.
Figure 4. Mean growth of carapace length of abalon (H. squamata) during the research.

Gambar 5. Rata-rata pertumbuhan bobot tubuh abalon (H. squamata) selama penelitian.
Figure 5. Mean of body weight of abalon (H. squamata) during the research.
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tingkat optimum untuk pertumbuhan juvenil teripang.
Rentang parameter kualitas air ini sesuai dengan
kondisi lingkungan optimum yang dilaporkan dari hasil
penelitian yang ada (Battaglene, 1999; Mercier et al.,
1999; Pitt & Duy, 2004).

KESIMPULAN

Pertumbuhan juvenil teripang pada perlakuan
polikultur dengan abalon disertai penambahan bentos
lebih baik (P<0,05) dibandingkan dengan
pemeliharaan teripang monokultur. Sistem polikultur
ini memberikan sintasan juvenil teripang pasir berkisar
antara 7,67%-9,50% dan tidak berbeda nyata pada semua
perlakuan (P>0,05). Sebaliknya pertumbuhan dan
sintasan benih abalon selama penelitian cukup tinggi
dan tidak terdapat pengaruh dari sistem pemeliharaan
polikultur dengan teripang. Berdasarkan hasil
penelitian ini, diperoleh bahwa feses dari budidaya
abalon dapat dimanfaatkan sebagai pakan bagi juvenil
teripang pasir.
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